Jurnal I'Bn%alllian dan I'Bn%emlmn%an Masqarakal Indonesia AT (B
C O O C

Media Publikasi Cendekia Indonesia

Published b Il iislnyzlszi(lu.zsw
https:/ /www.journalmpci.com /index.php /jppmi/index 9 II"772830 II" 256001

Jurnal Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, Vol. 5 No. 2 (2026): 798-813

Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal untuk
Memperkuat Motivasi Belajar dan Perilaku Positif

Local Wisdom-Based Family Movement for Strengthening Adolescents’ Learning Motivation and
Positive Behavior

Elsina Titaley!, Prapti Murwani?, Afdhal1*

1 Sosiologi, Universitas Pattimura, Ambon, Indonesia

*Email Korespondensi: afdhal@lecturer.unpatti.ac.id

Abstrak

Perubahan sosial dan perkembangan teknologi telah memengaruhi pola interaksi keluarga serta kehidupan remaja,
yang dapat berdampak pada menurunnya motivasi belajar dan munculnya berbagai perilaku kurang positif. Kondisi
tersebut menunjukkan pentingnya penguatan peran keluarga melalui pendekatan yang kontekstual dan berakar pada
nilai-nilai kearifan lokal. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan Gerakan Keluarga
Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal sebagai model pemberdayaan masyarakat untuk memperkuat motivasi belajar
dan perilaku positif remaja di Negeri Ouw, Kecamatan Saparua Timur, Kabupaten Maluku Tengah. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat secara partisipatif yang dilaksanakan selama
empat bulan, Maret-Juni 2026, di Negeri Ouw, Kecamatan Saparua Timur, Kabupaten Maluku Tengah. Sasaran
kegiatan berjumlah 60 peserta, terdiri atas 30 orang tua/anggota keluarga yang memiliki anak usia remaja, 20 remaja,
dan 10 unsur kelembagaan masyarakat. Kegiatan meliputi sosialisasi dan pemetaan kebutuhan, kelas keluarga
partisipatif, pemanfaatan teknologi sederhana sebagai media pendampingan, pendampingan keluarga dan remaja,
serta evaluasi partisipatif melalui pre-test, post-test, observasi, wawancara, dan refleksi bersama.. Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan kapasitas orang tua dalam menerapkan pengasuhan reflektif dan komunikasi dialogis,
meningkatnya motivasi belajar dan perilaku positif remaja, serta terbentuknya kelompok keluarga dampingan
sebagai ruang belajar kolektif yang memperkuat kohesi sosial masyarakat. Kebaruan program ini terletak pada
pengembangan model pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan penguatan kapasitas keluarga, nilai-nilai
kearifan lokal, partisipasi komunitas, dan pengembangan remaja positif dalam satu gerakan sosial yang berkelanjutan
serta berpotensi direplikasi pada masyarakat kepulauan dan komunitas berbasis adat.

Kata kunci: Gerakan Sosial, Kearifan Lokal, Motivasi Belajar, Pemberdayaan Masyarakat, Perilaku Positif.

Abstract

Social change and technological development have influenced family interactions and adolescents’ lives, potentially
contributing to declining learning motivation and the emergence of various negative behaviors. This condition highlights
the importance of strengthening the role of families through contextual approaches rooted in local wisdom values. This
community engagement program aimed to develop a Local Wisdom-Based Family Movement for Adolescents as a
community empowerment model to strengthen adolescents’ learning motivation and positive behavior in Ouw Village,
East Saparua District, Central Maluku Regency. The program employed a participatory community empowerment
approach and was implemented over four months, from March to June 2026, in Ouw Village, East Saparua District,
Central Maluku Regency. The participants comprised 60 individuals, including 30 parents/family members with
adolescent children, 20 adolescents, and 10 community institutional representatives. The activities included socialization
and needs assessment, participatory family classes, the use of simple technology as a mentoring medium, family and
adolescent mentoring, and participatory evaluation through pre-tests, post-tests, observations, interviews, and joint
reflection. The results showed increased parental capacity in implementing reflective parenting and dialogical
communication, improved adolescents’ learning motivation and positive behavior, and the establishment of a family
mentoring group as a collective learning space that strengthened community social cohesion. The novelty of this program
lies in developing a community empowerment model that integrates family capacity building, local wisdom values,
community participation, and positive youth development within a sustainable social movement with potential for
replication in island communities and indigenous-based communities.
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Pesan Utama:

e Penguatan Pola Asuh Dialogis dan Motivasi Belajar Remaja. Pendekatan partisipatif selama empat
bulan meningkatkan kapasitas orang tua dalam menerapkan komunikasi yang lebih terbuka serta
menumbuhkan motivasi belajar dan perilaku positif pada kelompok remaja sasaran di Negeri Ouw.

Terbentuknya Ruang Belajar Kolektif Berbasis Komunitas Lokal. Inisiatif ini berhasil menginisiasi
kelompok keluarga dampingan bersama lembaga adat setempat guna memperkuat kohesi sosial,
menjadi model pendampingan keluarga yang relevan dan berpotensi diadaptasi pada komunitas
berbasis kepulauan tanpa mengklaim penyelesaian masalah remaja secara instan.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan institusi sosial pertama yang berperan membentuk karakter, motivasi belajar, serta
perilaku sosial anak sejak usia dini hingga memasuki masa remaja. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kualitas pengasuhan, komunikasi orang tua-anak, dan keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan memiliki

hubungan yang signifikan terhadap keberhasilan akademik, kesehatan mental, serta perkembangan sosial
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remaja(Li et al,, 2024; Shao & Kang, 2022; Zapf et al., 2024). Sebaliknya, menurunnya kualitas interaksi dalam
keluarga berkontribusi terhadap rendahnya motivasi belajar, meningkatnya perilaku berisiko, lemahnya
pengendalian diri, serta menurunnya keterikatan remaja terhadap sekolah dan lingkungan sosialnya (Dou et al.,
2022; L.-X. Wang et al., 2025). Fenomena tersebut juga menjadi tantangan yang dihadapi berbagai daerah di
Indonesia, termasuk Provinsi Maluku. Karakteristik wilayah kepulauan, mobilitas ekonomi masyarakat, serta
perubahan pola interaksi akibat perkembangan teknologi digital telah mengubah dinamika hubungan dalam
keluarga. Orang tua tidak lagi memiliki intensitas pendampingan yang memadai terhadap aktivitas belajar
maupun perkembangan psikososial anak (Manuputty et al., 2023). Pada saat yang sama, remaja semakin banyak
memperoleh pengaruh dari media digital dan kelompok sebaya dibandingkan lingkungan keluarga. Kondisi
tersebut menyebabkan fungsi keluarga sebagai institusi pendidikan pertama mengalami pelemahan sehingga
pembentukan motivasi belajar, karakter, dan perilaku positif remaja tidak berlangsung secara optimal (Kubangun,
2026).

Negeri Ouw, Kecamatan Saparua Timur, Kabupaten Maluku Tengah, merupakan desa adat yang masih kuat
mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal seperti masohi (gotong royong), penghormatan kepada orang tua,
musyawarah, solidaritas komunal, dan kehidupan berbasis kekeluargaan. Sebagian besar masyarakat bekerja
sebagai petani, nelayan, dan pelaku usaha kecil yang menyebabkan keterbatasan waktu dalam pendampingan
remaja. Hasil observasi awal dan FGD menunjukkan bahwa orang tua menghadapi kesulitan dalam membangun
komunikasi efektif dengan remaja, sementara remaja menghendaki relasi yang lebih dialogis daripada pendekatan
otoritatif; kondisi ini berkontribusi pada rendahnya motivasi dan kedisiplinan belajar di rumah serta penggunaan
gawai tanpa pendampingan yang memadai. Di sisi lain, Negeri Ouw memiliki modal sosial yang kuat melalui ikatan
kekeluargaan, organisasi perempuan dan kepemudaan, lembaga keagamaan, serta pemerintah negeri yang
berpotensi menjadi basis pemberdayaan keluarga dan remaja. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal, sehingga diperlukan integrasi kearifan lokal dan modal sosial masyarakat ke dalam model
pemberdayaan keluarga yang berkelanjutan (Anas et al,, 2025; Bekti et al., 2025).

Berbagai program pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan sebelumnya umumnya
berfokus pada penyuluhan parenting, pendidikan karakter, maupun seminar motivasi belajar bagi remaja. Hasil
berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis keluarga (family-based intervention) mampu
meningkatkan kualitas pengasuhan dan hubungan orang tua-anak apabila dilakukan secara berkelanjutan
(Aazami et al, 2023; X. Wang et al, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa pendekatan community
engagement meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan karena masyarakat menjadi pelaku utama
perubahan, bukan sekadar penerima manfaat (Dushkova & Ivlieva, 2024; Rudito et al., 2022). Selain itu, berbagai
studi mengenai local wisdom menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya lokal mampu meningkatkan penerimaan
masyarakat terhadap program pembangunan karena sesuai dengan norma dan identitas sosial masyarakat
setempat (Mazya et al., 2024; Nuriadi, 2023).

Meskipun demikian, sebagian besar program pengabdian masih dilaksanakan dalam bentuk seminar,
penyuluhan, atau pelatihan yang bersifat jangka pendek sehingga perubahan yang dihasilkan berhenti pada
peningkatan pengetahuan peserta. Program-program tersebut umumnya belum membangun mekanisme
pendampingan keluarga secara berkelanjutan, belum membentuk komunitas belajar keluarga, dan belum
menjadikan masyarakat sebagai penggerak utama perubahan sosial. Selain itu, integrasi antara penguatan
kapasitas keluarga, nilai-nilai kearifan lokal, partisipasi komunitas, serta pengembangan remaja positif masih
jarang dilakukan dalam satu model pemberdayaan yang utuh. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
implementasi (service gap) yang memerlukan pendekatan baru dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Program pengabdian ini merupakan hilirisasi hasil penelitian tim mengenai pendidikan keluarga berbasis

budaya lokal, modal sosial masyarakat Maluku, dan pengembangan remaja dalam konteks pascakonflik. Hasil



Elsina Titaley, Jurnal Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, Vol. 5 No. 2 (2026): 798-813

penelitian menunjukkan bahwa keluarga merupakan institusi penting dalam pembentukan karakter remaja,
tetapi efektivitasnya bergantung pada kemampuan mengadaptasi pola pengasuhan terhadap perubahan sosial
serta mengintegrasikan nilai budaya lokal sebagai sumber pembelajaran sosial. Berdasarkan temuan tersebut,
dikembangkan Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal sebagai inovasi pemberdayaan
masyarakat yang mengintegrasikan penguatan kapasitas keluarga melalui kelas keluarga partisipatif, internalisasi
kearifan lokal dalam pengasuhan, pendampingan berbasis komunitas, serta penguatan motivasi belajar dan
perilaku positif remaja melalui pendekatan Positive Youth Development. Program ini tidak sekadar mentransfer
pengetahuan seperti parenting konvensional, tetapi membangun pembelajaran kolektif melalui kelompok
keluarga dampingan, kader keluarga, pendampingan berkelanjutan, dan pemanfaatan WhatsApp sebagai media
konsultasi serta refleksi keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang menjadi fokus kegiatan pengabdian ini adalah: (1)
rendahnya kapasitas keluarga dalam mendampingi perkembangan remaja; (2) lemahnya komunikasi dialogis
antara orang tua dan remaja; (3) belum optimalnya pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran
keluarga; serta (4) belum tersedianya model pemberdayaan masyarakat yang mampu mengintegrasikan keluarga,
komunitas, dan nilai budaya lokal dalam membangun motivasi belajar dan perilaku positif remaja. Oleh karena
itu, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat kapasitas orang tua dalam menerapkan pengasuhan
partisipatif dan reflektif, meningkatkan motivasi belajar dan perilaku positif remaja, membangun pola komunikasi
keluarga yang lebih efektif, membentuk Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal sebagai
komunitas belajar keluarga, serta menghasilkan model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi pada
masyarakat kepulauan dan komunitas berbasis adat lainnya. Melalui pendekatan tersebut diharapkan terbentuk
perubahan yang tidak hanya terjadi pada tingkat individu dan keluarga, tetapi juga berkembang menjadi gerakan
sosial berbasis komunitas yang memperkuat kohesi sosial serta keberlanjutan pembangunan sumber daya

manusia di Maluku.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama empat bulan, mulai Maret hingga Juni
2026 di Negeri Ouw, Kecamatan Saparua Timur, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Sasaran berjumlah
60 peserta, terdiri atas 30 orang tua/anggota keluarga yang memiliki anak usia remaja (12-18 tahun), 20 remaja,
dan 10 orang unsur pemerintah negeri, PKK, tokoh masyarakat, tokoh agama, kader Posyandu, serta organisasi
kepemudaan sebagai mitra program. Peserta tidak seluruhnya mengikuti setiap tahapan dalam satu forum, tetapi
dikelompokkan sesuai peran dan kebutuhan kegiatan. Keluarga dan remaja menjadi sasaran utama intervensi,
sedangkan unsur kelembagaan berperan dalam mendukung pelaksanaan dan keberlanjutan program.Program
dirancang menggunakan pendekatan Participatory Community Empowerment (PCE) yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga keberlanjutan program (South et al,, 2024). Pendekatan ini dipilih karena sesuai
dengan karakteristik masyarakat adat di wilayah kepulauan yang memiliki modal sosial, solidaritas komunitas,
dan nilai-nilai kearifan lokal yang kuat sebagai dasar pemberdayaan.

Secara konseptual, program mengintegrasikan empat pendekatan utama, yaitu family empowerment,
community engagement, positive youth development, dan local wisdom approach. Integrasi keempat pendekatan
tersebut diwujudkan dalam model Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal yang menempatkan
keluarga sebagai pusat perubahan sosial, sedangkan komunitas berfungsi sebagai ekosistem pendukung yang
menjaga keberlanjutan perubahan perilaku. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada peningkatan
pengetahuan peserta, tetapi diarahkan pada terbentuknya komunitas belajar keluarga yang mampu menjalankan

proses pendampingan secara mandiri.
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Pelaksanaan program dilakukan selama empat bulan melalui lima tahapan utama, yaitu: (1) sosialisasi dan
pemetaan kebutuhan masyarakat, (2) pelaksanaan Kkelas keluarga partisipatif, (3) penerapan teknologi
pendampingan berbasis komunitas, (4) pendampingan dan evaluasi partisipatif, serta (5) penguatan kelembagaan
dan keberlanjutan program.

Tahap pertama merupakan tahap persiapan yang bertujuan membangun kesepahaman antara tim
pengabdian dan mitra mengenai tujuan, mekanisme, serta manfaat program. Kegiatan diawali dengan koordinasi
bersama Pemerintah Negeri Ouw, tokoh masyarakat, tokoh agama, pengurus PKK, organisasi kepemudaan, dan
kader masyarakat. Selanjutnya dilakukan forum diskusi kelompok (Focus Group Discussion) untuk
mengidentifikasi kondisi aktual keluarga, pola komunikasi orang tua dan remaja, motivasi belajar remaja, serta
potensi kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam program. Hasil FGD digunakan sebagai dasar penyusunan
materi pelatihan dan strategi pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

Tahap kedua merupakan inti kegiatan berupa penyelenggaraan Kelas Keluarga Partisipatif. Kegiatan ini
dirancang sebagai ruang belajar bersama yang mempertemukan orang tua dan remaja dalam suasana dialogis.
Pelatihan dilaksanakan sebanyak empat sampai enam sesi dengan durasi sekitar dua hingga tiga jam setiap
pertemuan. Materi yang diberikan meliputi pengasuhan reflektif (reflective parenting), komunikasi efektif dalam
keluarga, strategi membangun motivasi belajar di rumah, pengembangan perilaku positif remaja, serta
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal Maluku seperti masohi, penghormatan kepada orang tua, solidaritas sosial,
tanggung jawab kolektif, dan musyawarah. Seluruh materi disampaikan menggunakan metode pembelajaran
orang dewasa (adult learning), yaitu diskusi kelompok, simulasi (role play), studi kasus, refleksi pengalaman, serta
penyusunan rencana aksi keluarga (family action plan). Pada akhir setiap sesi peserta mengisi lembar refleksi dan
menyusun komitmen yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bentuk inovasi program, tahap
ketiga mengembangkan sistem pendampingan berbasis teknologi sederhana yang mudah diakses oleh
masyarakat. Tim pengabdian membentuk WhatsApp Group Gerakan Keluarga Peduli Remaja sebagai media
komunikasi, konsultasi, berbagi pengalaman, serta penyebaran materi edukasi. Selain itu disusun modul
pendampingan keluarga dalam bentuk cetak dan digital yang berisi panduan komunikasi keluarga, strategi
meningkatkan motivasi belajar remaja, serta lembar refleksi aktivitas keluarga. Setiap keluarga juga memperoleh
lembar monitoring yang digunakan untuk mencatat frekuensi komunikasi, aktivitas belajar bersama, dan praktik
pengasuhan yang dilakukan selama program berlangsung. Penggunaan teknologi sederhana ini bertujuan
menjaga kontinuitas pendampingan di luar kegiatan tatap muka sekaligus memperkuat jejaring belajar
antarkeluarga.

Tahap keempat merupakan kegiatan pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dilakukan melalui
kunjungan rumah secara berkala, fasilitasi kelompok keluarga dampingan, serta sesi motivasi bagi remaja. Pada
tahap ini tim pengabdian memfasilitasi proses refleksi bersama mengenai pengalaman peserta dalam menerapkan
hasil pelatihan di lingkungan keluarga. Pendampingan tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah, tetapi
juga mendorong keluarga saling belajar melalui berbagi praktik baik (sharing best practices). Kelompok keluarga
dampingan kemudian berkembang menjadi komunitas belajar yang memperkuat dukungan sosial di tingkat
masyarakat.

Evaluasi program dilakukan menggunakan pendekatan mixed methods melalui kombinasi data kuantitatif
dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan kapasitas orang tua mengenai pengasuhan reflektif, komunikasi keluarga, serta motivasi belajar
remaja. Sementara itu evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, diskusi
reflektif, dokumentasi kegiatan, dan catatan lapangan. Seluruh data dianalisis secara deskriptif-komparatif untuk

melihat perubahan sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui proses reduksi
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data, kategorisasi tema, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai dampak program terhadap individu, keluarga, maupun komunitas.

Indikator keberhasilan program meliputi: (1) meningkatnya pengetahuan dan keterampilan orang tua
mengenai pengasuhan partisipatif dan komunikasi dialogis; (2) meningkatnya motivasi belajar, kedisiplinan, dan
perilaku positif remaja; (3) meningkatnya intensitas komunikasi dan keterlibatan keluarga dalam proses
pendidikan anak; (4) terbentuknya kelompok keluarga dampingan sebagai komunitas belajar; serta (5)
tersusunnya model Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal sebagai model pemberdayaan
masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah kepulauan lainnya.

Tahap terakhir diarahkan pada keberlanjutan program. Strategi keberlanjutan dilakukan melalui
pembentukan kader keluarga (family champions) yang dipilih dari peserta aktif untuk menjadi fasilitator lokal.
Kader memperoleh pendampingan lanjutan sehingga mampu mengelola kegiatan secara mandiri setelah program
selesai. Selanjutnya kelompok keluarga dampingan diintegrasikan dengan kegiatan PKK, pemerintah negeri,
organisasi kepemudaan, kader Posyandu, serta Angkatan Muda Gereja Protestan Maluku (AM GPM) Negeri Ouw
sehingga kegiatan dapat menjadi bagian dari agenda rutin masyarakat. Selain itu, modul pendampingan keluarga
dan media komunikasi digital tetap digunakan sebagai sarana pembelajaran berkelanjutan sehingga proses

pemberdayaan tidak berhenti setelah kegiatan pengabdian selesai.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Masyarakat dan Kebutuhan Pengembangan Gerakan Keluarga Peduli Remaja

Tahap awal pelaksanaan program diawali dengan asesmen partisipatif untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi keluarga, karakteristik remaja, serta kebutuhan riil masyarakat sebelum intervensi dilakukan.
Asesmen dilaksanakan melalui focus group discussion (FGD), observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
pengukuran awal (pre-test) sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode. Pendekatan ini dipilih agar
rancangan program tidak hanya berangkat dari asumsi tim pengabdian, tetapi benar-benar mencerminkan
kebutuhan masyarakat Negeri Ouw sebagai mitra utama kegiatan. Dalam perspektif participatory community
empowerment, identifikasi kebutuhan merupakan tahapan penting karena keberhasilan program sangat
ditentukan oleh keterlibatan masyarakat sejak proses perencanaan (Laverack, 2018; Wallerstein et al., 2020).

Program melibatkan 30 keluarga yang memiliki remaja berusia 12-18 tahun dengan jumlah remaja
sebanyak 30 orang. Sebagian besar orang tua bekerja sebagai petani, nelayan, dan pelaku usaha mikro yang
memiliki waktu terbatas untuk mendampingi aktivitas belajar anak. Dari sisi pendidikan, mayoritas orang tua
merupakan lulusan sekolah menengah atas, sementara sebagian lainnya hanya menyelesaikan pendidikan dasar
dan menengah pertama. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa keluarga memiliki pengalaman pengasuhan
yang kuat berdasarkan nilai-nilai budaya lokal, namun belum memperoleh pendampingan yang memadai
mengenai strategi pengasuhan remaja pada era digital. Kondisi ini menjadi penting karena perubahan sosial yang
cepat menuntut keluarga untuk mengembangkan pola komunikasi yang lebih adaptif tanpa kehilangan nilai-nilai
budaya yang menjadi identitas masyarakat.

Hasil FGD memperlihatkan bahwa sebagian besar orang tua masih menerapkan pola komunikasi yang
bersifat instruktif dan satu arah. Interaksi dalam keluarga umumnya berlangsung ketika orang tua memberikan
perintah, mengingatkan kewajiban sekolah, atau menegur perilaku anak. Sebaliknya, ruang dialog yang
memungkinkan remaja menyampaikan pendapat, kesulitan belajar, maupun pengalaman sehari-hari masih relatif
terbatas. Seorang informan (IP) mengungkapkan bahwa "kami biasanya menyuruh anak belajar setelah pulang
sekolah, tetapi jarang bertanya apa yang sebenarnya mereka alami di sekolah.” Pernyataan tersebut diperkuat oleh
remaja berinisial (RS) yang menyatakan bahwa "kalau ada masalah di sekolah, saya lebih sering bercerita kepada

teman daripada kepada orang tua.”" Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan emosional dalam keluarga belum
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sepenuhnya berkembang menjadi komunikasi yang bersifat dialogis dan reflektif.

| 3 % 8 PR AR @ )

Gambar 1. Pelaksanaan Kelas Keluarga Partisipatif

Selain pola komunikasi, asesmen juga menemukan kecenderungan menurunnya motivasi belajar remaja.
Orang tua mengakui bahwa penggunaan telepon pintar semakin mendominasi aktivitas remaja setelah pulang
sekolah sehingga waktu belajar di rumah menjadi berkurang. Namun demikian, permasalahan tersebut tidak
semata-mata dipengaruhi oleh penggunaan teknologi. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga
belum memiliki rutinitas belajar bersama maupun mekanisme pendampingan yang terstruktur. Akibatnya, proses
belajar lebih banyak dipandang sebagai tanggung jawab individu remaja daripada tanggung jawab bersama dalam
keluarga. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Choi et al. (2024) yang menegaskan bahwa keterlibatan
keluarga memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap motivasi belajar dibandingkan pengawasan akademik yang
bersifat formal.

Hasil pre-test memperkuat temuan kualitatif tersebut. Sebagian besar orang tua belum memahami konsep
reflective parenting, komunikasi dialogis, maupun strategi membangun motivasi belajar remaja secara partisipatif.

Demikian pula, tingkat keterlibatan keluarga dalam aktivitas belajar masih berada pada kategori sedang hingga

rendah.
Tabel 1. Kondisi Awal Peserta Sebelum Pelaksanaan Program
Indikator Persentase (%)
Memahami konsep reflective parenting 34,3
Menerapkan komunikasi dialogis dalam keluarga 41,7
Remaja memiliki motivasi belajar tinggi 45,2
Keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar 38,9

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tantangan utama tidak terletak pada rendahnya kepedulian orang
tua, melainkan pada keterbatasan kapasitas keluarga dalam menerapkan pola pengasuhan yang sesuai dengan
perkembangan remaja. Sebagian besar orang tua memiliki komitmen yang tinggi terhadap pendidikan anak, tetapi
masih menggunakan pendekatan yang berorientasi pada kontrol dibandingkan pendampingan. Dalam perspektif
family empowerment, kondisi tersebut menunjukkan bahwa keluarga membutuhkan penguatan kapasitas agar
mampu menjadi lingkungan belajar yang mendukung perkembangan remaja (Guerrero et al.,, 2024; Martinez-Rico
et al, 2022). Sementara itu, Meulenbeek et al. (2026) menekankan bahwa motivasi belajar berkembang melalui
hubungan yang hangat, dukungan sosial, kesempatan berpartisipasi, dan kepercayaan yang diberikan kepada
remaja, bukan semata-mata melalui pengawasan atau disiplin yang ketat. Temuan ini juga memperkuat konsep
family engagement yang menjelaskan bahwa kualitas keterlibatan orang tua lebih menentukan keberhasilan

pendidikan dibandingkan intensitas pengawasan semata (Rey-Guerra et al., 2022; Soleimani et al., 2024).
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Disamping itu, asesmen lapangan juga menemukan bahwa Negeri Ouw masih memiliki modal sosial yang
kuat berupa budaya saling membantu, penghormatan kepada orang tua, musyawarah, dan semangat masohi
sebagai bentuk gotong royong masyarakat. Nilai-nilai tersebut selama ini lebih banyak diwujudkan dalam aktivitas
sosial kemasyarakatan, namun belum dimanfaatkan secara sistematis sebagai sumber pembelajaran keluarga.
Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam program pemberdayaan mampu
memperkuat penerimaan masyarakat sekaligus meningkatkan keberlanjutan perubahan perilaku karena selaras
dengan norma dan identitas budaya setempat.

Penguatan Kapasitas Orang Tua melalui Kelas Keluarga Partisipatif

Temuan utama dari pelaksanaan program menunjukkan bahwa perubahan paling mendasar tidak terjadi
pada bertambahnya pengetahuan orang tua semata, tetapi pada perubahan cara mereka memaknai peran sebagai
pendamping utama dalam perkembangan remaja. Kelas Keluarga Partisipatif yang dikembangkan dalam program
ini menjadi ruang belajar kolektif yang mendorong orang tua merefleksikan kembali pengalaman pengasuhan,
mendiskusikan tantangan yang dihadapi, serta menyusun strategi bersama berdasarkan konteks kehidupan
sehari-hari. Berbeda dengan model penyuluhan konvensional yang umumnya berlangsung satu arah, kelas
keluarga dirancang menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif melalui diskusi kelompok, refleksi
pengalaman, simulasi komunikasi, dan penyelesaian studi kasus yang berasal dari pengalaman peserta sendiri.
Dengan pendekatan tersebut, peserta tidak hanya menerima informasi baru, tetapi juga membangun pengetahuan
melalui proses saling belajar antarkeluarga. Pendekatan ini sejalan dengan konsep adult learning yang
menempatkan pengalaman peserta sebagai sumber utama pembelajaran sehingga perubahan perilaku lebih
mudah diinternalisasi dibandingkan metode ceramah (Allen et al,, 2022; Benavot et al., 2022).

Selama pelaksanaan kelas keluarga, dinamika diskusi berkembang secara terbuka karena peserta mulai
menyadari bahwa persoalan yang mereka hadapi bukan merupakan pengalaman individual, melainkan tantangan
bersama yang juga dialami keluarga lain. Salah satu momen yang paling banyak muncul dalam sesi refleksi adalah
kesadaran bahwa komunikasi dalam keluarga selama ini lebih didominasi oleh pemberian instruksi daripada
dialog. Seorang peserta berinisial (MR) mengungkapkan,

"Saya biasanya hanya menyuruh anak belajar tanpa pernah bertanya mengapa dia tidak mau membuka

buku." (MR)

Setelah mengikuti beberapa sesi, peserta yang sama menyampaikan perubahan cara pandangnya,

"Sekarang saya lebih sering mengajak anak berbicara terlebih dahulu, menanyakan apa yang membuatnya

sulit belajar, kemudian kami mencari solusi bersama.”

Pengalaman serupa juga disampaikan oleh informan (AT) yang menyatakan bahwa sebelumnya ia
menganggap keberhasilan belajar sepenuhnya merupakan tanggung jawab anak, sedangkan setelah mengikuti
kelas keluarga ia menyadari bahwa keterlibatan orang tua dalam membangun suasana belajar di rumah memiliki
pengaruh yang sama pentingnya.

Perubahan cara berpikir tersebut menunjukkan bahwa proses refleksi menjadi faktor yang lebih
menentukan dibandingkan penyampaian materi semata. Ketika orang tua diberi kesempatan menganalisis
pengalaman mereka sendiri, terjadi proses pembelajaran yang menghasilkan kesadaran kritis mengenai praktik
pengasuhan yang selama ini dijalankan. Dalam konteks ini, fasilitator tidak berperan sebagai pemberi solusi,
melainkan sebagai pendamping yang membantu peserta menemukan alternatif penyelesaian berdasarkan
pengalaman kolektif komunitas. Proses tersebut memperkuat rasa percaya diri peserta sekaligus membangun
komitmen untuk menerapkan pola komunikasi yang lebih dialogis di lingkungan keluarga.

Perubahan tersebut juga tercermin pada hasil pengukuran kuantitatif melalui pre-test dan post-test. Seluruh

indikator menunjukkan peningkatan setelah peserta mengikuti rangkaian kelas keluarga partisipatif.
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Tabel 2. Perubahan Kapasitas Orang Tua Sebelum dan Sesudah Mengikuti Kelas Keluarga Partisipatif

Variabel Pre-test (%) Post-test (%)
Pengetahuan tentang reflective parenting 34,3 86,9
Kemampuan membangun komunikasi dialogis 41,7 84,6
Keterlibatan dalam pendampingan belajar remaja 38,9 82,3

Peningkatan pada ketiga indikator tersebut memperlihatkan bahwa perubahan tidak hanya terjadi pada
aspek kognitif, tetapi juga pada praktik pengasuhan sehari-hari. Hasil observasi selama pendampingan
menunjukkan bahwa orang tua mulai menyediakan waktu khusus untuk berdiskusi dengan anak mengenai
aktivitas sekolah, memberikan apresiasi terhadap pencapaian kecil, serta mengurangi penggunaan pola
komunikasi yang bersifat menyalahkan. Beberapa keluarga bahkan mulai membangun rutinitas belajar bersama
pada malam hari sebagai bagian dari komitmen yang disusun selama kelas keluarga. Temuan ini memperlihatkan
bahwa perubahan perilaku lebih mudah terjadi ketika peserta memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan
pengetahuan baru dalam situasi nyata, kemudian merefleksikan hasilnya bersama kelompok.

Dari perspektif reflective parenting, perubahan tersebut menunjukkan berkembangnya kemampuan orang
tua untuk memahami kebutuhan emosional remaja sebelum memberikan respons terhadap perilaku anak.
Pengasuhan tidak lagi dipahami sebagai proses mengendalikan perilaku, melainkan sebagai proses membangun
hubungan yang saling menghargai dan mendukung perkembangan anak (Huynh et al,, 2024; Lo & Wong, 2022).
Pada saat yang sama, temuan ini memperkuat konsep family empowerment yang menempatkan keluarga sebagai
aktor utama perubahan melalui peningkatan kapasitas internal, bukan melalui ketergantungan terhadap
pendamping eksternal (Rey-Guerra et al., 2022). Perubahan tersebut juga memperlihatkan efektivitas pendekatan
community learning, di mana interaksi antarpeserta menghasilkan pembelajaran sosial yang mempercepat proses
adaptasi terhadap praktik pengasuhan baru (Renga, 2024).

Menariknya, perubahan kapasitas orang tua tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang diberikan, tetapi juga
oleh proses saling berbagi pengalaman dalam kelompok. Diskusi antarkeluarga menciptakan rasa saling percaya
sehingga peserta lebih terbuka membicarakan kesulitan yang selama ini jarang disampaikan di ruang publik.
Kondisi ini menghasilkan pembelajaran yang bersifat horizontal, di mana setiap keluarga menjadi sumber
inspirasi bagi keluarga lainnya. Dengan demikian, kelas keluarga tidak hanya berfungsi sebagai media transfer
pengetahuan, tetapi berkembang menjadi ruang refleksi kolektif yang memperkuat solidaritas dan dukungan
sosial di tingkat komunitas.

Transformasi Motivasi Belajar dan Perilaku Positif Remaja melalui Integrasi Kearifan Lokal

Salah satu temuan paling penting dari program ini adalah terjadinya perubahan yang nyata pada motivasi
belajar dan perilaku sosial remaja setelah keluarga mulai menerapkan pola pengasuhan reflektif yang dipadukan
dengan internalisasi nilai-nilai kearifan lokal. Perubahan tersebut tidak muncul secara instan sebagai hasil
penyampaian materi, tetapi berkembang melalui interaksi yang berulang antara orang tua, remaja, dan komunitas
selama proses pendampingan. Ketika komunikasi dalam keluarga menjadi lebih terbuka, remaja memperoleh
ruang untuk menyampaikan pendapat, mengungkapkan kesulitan belajar, dan mendiskusikan rencana masa
depan tanpa merasa dihakimi. Kondisi tersebut mendorong tumbuhnya rasa percaya diri sekaligus meningkatkan
keterikatan emosional antara remaja dan keluarganya.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mulai memperlihatkan
perubahan dalam kebiasaan belajar maupun perilaku sehari-hari. Seorang remaja berinisial (RS) mengungkapkan
bahwa sebelumnya ia belajar hanya ketika akan menghadapi ujian, sedangkan setelah mengikuti program ia mulai
memiliki jadwal belajar yang disusun bersama orang tuanya. Informan lain (AL) menyampaikan bahwa diskusi
keluarga yang sebelumnya hampir tidak pernah dilakukan kini menjadi rutinitas setiap malam sehingga ia merasa
lebih nyaman menyampaikan kesulitan yang dihadapi di sekolah. Perubahan serupa juga diamati oleh orang tua

berinisial (MR) yang menyatakan bahwa anaknya mulai meminta pendapat mengenai tugas sekolah dan lebih aktif
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membantu pekerjaan rumah tanpa harus diingatkan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa perubahan
perilaku remaja berlangsung bersamaan dengan perubahan pola relasi dalam keluarga.

Transformasi tersebut semakin kuat karena proses pendampingan tidak hanya berpusat pada keluarga,
tetapi juga menghidupkan kembali nilai-nilai budaya yang telah lama menjadi identitas masyarakat Negeri Ouw.
Nilai masohi sebagai semangat gotong royong diterjemahkan ke dalam praktik belajar bersama dalam keluarga
dan kelompok remaja. Penghormatan kepada orang tua tidak lagi dimaknai sebagai kepatuhan tanpa dialog,
melainkan sebagai hubungan yang dibangun melalui saling mendengarkan dan menghargai. Sementara itu,
budaya musyawarah menjadi dasar dalam menyelesaikan persoalan belajar maupun persoalan sehari-hari di
lingkungan keluarga. Integrasi nilai-nilai tersebut membuat remaja tidak memandang proses belajar sebagai

tuntutan individu, tetapi sebagai bagian dari tanggung jawab sosial terhadap keluarga dan komunitas.
Tabel 3. Perubahan Perilaku Remaja Setelah Pelaksanaan Program

Sebelum Program Setelah Program
Belajar secara individual tanpa pendampingan Belajar bersama keluarga dan memperoleh pendampingan orang tua
Komunikasi dengan orang tua terbatas Lebih terbuka menyampaikan pendapat dan kesulitan belajar
Kurang aktif dalam kegiatan sekolah dan gereja Lebih aktif mengikuti kegiatan sekolah, gereja, dan komunitas
Disiplin belajar belum konsisten Memiliki jadwal belajar yang lebih teratur

Keterlibatan dalam kegiatan sosial relatif rendah ~ Lebih aktif membantu keluarga dan berpartisipasi dalam kegiatan
gotong royong (masohi)

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar berkembang melalui proses sosial yang
melibatkan keluarga, komunitas, dan budaya lokal secara bersamaan. Temuan ini sejalan dengan perspektif
Positive Youth Development yang menempatkan hubungan yang suportif, partisipasi aktif, dan lingkungan sosial
yang positif sebagai faktor utama dalam membentuk kompetensi, karakter, dan kepedulian sosial remaja (Gomez-
Baya et al., 2022). Selain itu, teori Social Learning menjelaskan bahwa perilaku baru terbentuk melalui proses
observasi, interaksi, dan peniruan terhadap praktik yang diperlihatkan oleh orang-orang di sekitarnya (Bruner et
al,, 2023). Dalam konteks Negeri Ouw, orang tua, tokoh masyarakat, dan sesama anggota komunitas menjadi model
sosial yang memperkuat internalisasi perilaku positif remaja. Temuan ini juga mendukung berbagai studi yang
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan keluarga mampu memperkuat identitas budaya
sekaligus meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat karena perubahan yang dibangun
selaras dengan nilai dan norma komunitas.

Kelompok Keluarga Dampingan sebagai Ruang Belajar Kolektif dan Penguatan Kohesi Sosial

Salah satu capaian yang membedakan program ini dari berbagai kegiatan parenting konvensional adalah
terbentuknya Kelompok Keluarga Dampingan sebagai ruang belajar kolektif yang tetap berfungsi setelah seluruh
rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan yang dihasilkan tidak
berhenti pada peningkatan kapasitas individu maupun keluarga, tetapi berkembang menjadi mekanisme
pembelajaran berbasis komunitas yang memperkuat kohesi sosial masyarakat. Dengan kata lain, keberhasilan
program tidak hanya diukur dari meningkatnya pengetahuan orang tua atau motivasi belajar remaja, melainkan
dari munculnya struktur sosial baru yang memungkinkan proses belajar berlangsung secara mandiri dan
berkelanjutan.

Selama proses pendampingan, keluarga tidak lagi memosisikan diri sebagai peserta yang menerima materi
dari tim pengabdian, tetapi berkembang menjadi sesama pembelajar yang saling berbagi pengalaman. Pertemuan
kelompok yang pada awalnya difasilitasi oleh tim secara bertahap berubah menjadi forum diskusi yang dipimpin
oleh peserta sendiri. Orang tua mulai menceritakan pengalaman keberhasilan maupun kesulitan ketika
menerapkan komunikasi dialogis di rumah, sementara keluarga lain memberikan masukan berdasarkan
pengalaman yang mereka alami. Pola interaksi seperti ini membangun rasa saling percaya (mutual trust) sekaligus
memperluas praktik-praktik pengasuhan positif di antara anggota komunitas. Seorang peserta berinisial (YS)

menyampaikan bahwa sebelum mengikuti program ia merasa persoalan yang dihadapi keluarganya merupakan
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masalah pribadi, namun setelah bergabung dalam kelompok ia menyadari bahwa hampir semua orang tua
menghadapi tantangan yang serupa. Kesadaran tersebut membuat peserta merasa tidak sendiri dan lebih percaya
diri untuk mencoba pendekatan baru dalam mendampingi anak.

Perkembangan yang sama juga terlihat pada pemanfaatan WhatsApp Group Gerakan Keluarga Peduli
Remaja. Pada awal pembentukan, media digital ini digunakan sebagai saluran penyampaian informasi kegiatan.
Namun, seiring berjalannya pendampingan, fungsi kelompok berkembang menjadi ruang konsultasi, berbagi
pengalaman, serta saling memberikan dukungan ketika menghadapi persoalan dalam keluarga. Orang tua mulai
mengunggah pengalaman mereka mendampingi anak belajar, berbagi strategi mengurangi penggunaan gawai,
hingga saling memberikan motivasi ketika menghadapi kesulitan. Intensitas komunikasi yang tetap terjaga di luar
pertemuan tatap muka memperlihatkan bahwa teknologi sederhana dapat memperkuat keberlanjutan proses
pemberdayaan apabila digunakan sebagai media pembelajaran sosial, bukan sekadar sarana komunikasi
administratif.

Proses pembelajaran kolektif tersebut kemudian melahirkan kader lokal yang secara sukarela mengambil
peran sebagai fasilitator komunitas. Kader berasal dari peserta yang menunjukkan komitmen tinggi selama
program berlangsung dan memiliki kemampuan membangun komunikasi dengan anggota kelompok lainnya.
Mereka mulai menginisiasi pertemuan rutin, menghubungkan keluarga yang membutuhkan pendampingan, serta
menjadi penghubung antara masyarakat dengan pemerintah negeri maupun tim pengabdian. Kehadiran kader
lokal menjadi indikator penting bahwa kapasitas masyarakat mulai berkembang menuju kemandirian, sehingga
keberlangsungan program tidak lagi bergantung sepenuhnya pada pendamping eksternal.

Pada saat yang sama, dukungan kelembagaan dari berbagai unsur masyarakat turut memperkuat
keberlanjutan gerakan ini. Organisasi PKK mulai mengintegrasikan diskusi mengenai pengasuhan positif ke dalam
agenda pertemuan rutin, sedangkan Pemerintah Negeri Ouw memberikan dukungan melalui penyediaan ruang
pertemuan dan fasilitasi koordinasi lintas kelembagaan. Tokoh masyarakat dan tokoh agama juga berperan
memperkuat legitimasi sosial program dengan mendorong keluarga untuk terus mempertahankan praktik-
praktik pengasuhan yang telah dikembangkan. Sinergi antarlembaga tersebut memperlihatkan bahwa perubahan
perilaku keluarga semakin mudah dipertahankan ketika memperoleh dukungan dari lingkungan sosial yang lebih
luas.

Hubungan antarpemangku kepentingan yang terbentuk selama program dapat digambarkan sebagai
berikut.

GERAKAN KELUARGA PEDULI REMAJA

KELOMPOK KELUARGA
DAMPINGAN

| |
@
| |

PKK = PEMERINTAH NEGERI = ORGANISAS|I PEMUDA

TOKOH
MASYARAKAT

PENGUATAN MOTIVASI BELAJAR DAN
PERILAKU POSITIF REMAJA

Gambar 2. Skema Penguatan Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal.

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan sosial berkembang melalui proses community engagement
yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama perubahan, bukan sebagai penerima manfaat program.

Keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap perencanaan hingga keberlanjutan merupakan prasyarat penting bagi
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terciptanya perubahan yang berkelanjutan (Afdhal, 2023). Di sisi lain, terbentuknya kelompok keluarga
dampingan juga memperlihatkan bagaimana social capital berupa kepercayaan, jaringan sosial, dan norma saling
membantu menjadi sumber daya yang memperkuat efektivitas pemberdayaan masyarakat. Proses saling berbagi
pengalaman antarkeluarga sekaligus mencerminkan praktik collective learning, yaitu pembelajaran yang lahir
melalui interaksi sosial sehingga pengetahuan baru menjadi milik bersama komunitas, bukan hanya individu
tertentu (Zhang et al., 2024).

Model Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal sebagai Inovasi Pemberdayaan
Masyarakat

Sintesis seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa luaran paling penting dari program ini bukan
sekadar meningkatnya kapasitas orang tua atau berubahnya perilaku remaja, melainkan terbentuknya suatu
model pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan keluarga, komunitas, dan kearifan lokal dalam satu
mekanisme perubahan yang berkelanjutan. Berbeda dengan sebagian besar program parenting yang berorientasi
pada peningkatan pengetahuan melalui pelatihan jangka pendek, model yang dikembangkan dalam pengabdian
ini memandang perubahan sebagai proses sosial yang berlangsung secara bertahap melalui penguatan kapasitas
keluarga, pembentukan jejaring komunitas, serta internalisasi nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian, keluarga
tidak lagi diposisikan sebagai objek intervensi, tetapi sebagai aktor utama yang menggerakkan perubahan sosial
di tingkat komunitas.

Hasil observasi, wawancara, dan refleksi bersama memperlihatkan bahwa perubahan perilaku keluarga
menjadi lebih stabil ketika empat komponen utama saling berinteraksi, yaitu penguatan kapasitas keluarga,
internalisasi kearifan lokal, partisipasi komunitas, dan pengembangan remaja positif. Orang tua yang sebelumnya
hanya berperan sebagai pengawas belajar mulai berkembang menjadi pendamping yang mampu membangun
komunikasi dialogis dengan anak. Pada saat yang sama, nilai-nilai lokal seperti masohi, penghormatan kepada
orang tua, tanggung jawab kolektif, dan musyawarah tidak lagi dipahami sebagai tradisi budaya semata, tetapi
diterapkan dalam praktik pengasuhan dan kehidupan sehari-hari. Seorang peserta berinisial (YS) menyampaikan
bahwa setelah mengikuti program ia tidak lagi melihat pendidikan anak sebagai urusan keluarga inti, tetapi
sebagai tanggung jawab bersama yang perlu didukung oleh tetangga, gereja, sekolah, dan pemerintah negeri.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi telah melampaui tingkat individu dan
berkembang menjadi kesadaran kolektif mengenai pentingnya membangun ekosistem yang mendukung
perkembangan remaja.

Berdasarkan keseluruhan temuan, model Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal dapat

KEARIFAN LOKAL
(masohi, musyawarah, penghormatan, solidaritas)
KELAS KELUARGA PARTISIPATIF
(refleksi, diskusi, simulasi, pembelajaran bersama)
PENGUATAN KAPASITAS ORANG TUA
(reflective parenting, family engagement, komunikasi)
KOMUNIKASI DIALOGIS DALAM KELUARGA

MOTIVASI BELAJAR DAN PERILAKU POSITIF REMAJA

KELOMPOK KELUARGA DAMPINGAN
(WhatsApp Group, kader lokal, PKK, tokoh masyarakat)

digambarkan sebagai berikut.

GERAKAN SOSIAL BERKELANJUTAN BERBASIS
KELUARGA DAN KOMUNITAS

Gambar 3. Model Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal.
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Model tersebut dibangun di atas empat pilar yang saling memperkuat. Pilar pertama adalah family
empowerment, yaitu peningkatan kapasitas keluarga agar mampu menjadi lingkungan utama yang mendukung
perkembangan remaja. Pilar kedua adalah local wisdom, yaitu pemanfaatan nilai-nilai budaya sebagai sumber
pembelajaran sosial yang memperkuat legitimasi program di tingkat masyarakat. Pilar ketiga adalah community
participation, yang diwujudkan melalui keterlibatan aktif PKK, pemerintah negeri, tokoh masyarakat, organisasi
kepemudaan, serta kader lokal dalam menjaga keberlanjutan program. Pilar keempat adalah Positive Youth
Development, yaitu pendekatan yang menempatkan remaja sebagai individu yang memiliki potensi untuk
berkembang apabila memperoleh dukungan keluarga, lingkungan sosial, dan kesempatan berpartisipasi secara
aktif (Lerner et al.,, 2023). Keempat pilar tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan membentuk suatu

sistem yang menghasilkan perubahan pada tingkat individu, keluarga, dan komunitas secara simultan.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas keluarga melalui
pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan kearifan lokal mampu memperkuat peran keluarga sebagai
lingkungan utama dalam mendukung motivasi belajar dan perilaku positif remaja. Melalui kelas keluarga
partisipatif, pendampingan berkelanjutan, pemanfaatan media komunikasi digital, serta pembentukan kelompok
keluarga dampingan, terjadi perubahan pada pola komunikasi orang tua dan remaja yang menjadi lebih dialogis,
meningkatnya keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak, serta berkembangnya perilaku positif remaja
yang didukung oleh nilai-nilai budaya lokal dan partisipasi komunitas. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh peningkatan kapasitas individu, tetapi juga
oleh terbentuknya ruang belajar kolektif yang memperkuat jejaring sosial dan keberlanjutan perubahan di tingkat
komunitas. Dengan demikian, Gerakan Keluarga Peduli Remaja Berbasis Kearifan Lokal menawarkan suatu model
pemberdayaan masyarakat yang menghubungkan penguatan keluarga, internalisasi nilai-nilai kearifan lokal,
keterlibatan komunitas, dan pengembangan remaja positif dalam satu kerangka yang saling mendukung. Model
ini berpotensi menjadi alternatif pendekatan bagi pemerintah desa, sekolah, maupun organisasi masyarakat
dalam mengembangkan program pembinaan remaja yang lebih kontekstual dan berkelanjutan, khususnya pada

masyarakat kepulauan dan komunitas berbasis adat.
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Lokal sebagai model pemberdayaan masyarakat yang kontekstual dan berkelanjutan.
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